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ABSTRACT

Project-based learning is a form of learning that can be applied by students to produce work
that can be utilized in real life. The purpose of this study is to analyze the application of
project-based learning in the school curriculum. This study uses a quantitative method that
aims to examine the application of project-based learning in the school curriculum to
support contextual and relevant learning. This study uses a questionnaire as a data
collection technique using the correlation method that will be used in SPSS and involves
students at school, whose results are then compiled by students as assessment materials.
The results of this study indicate that implementing project-based learning in the school
curriculum can support students to continue learning, have a creative and innovative
mindset, so they know the extent to which their potential can be utilized for themselves and
others. The conclusion of this study shows that the implementation of project-based
learning in the school curriculum has an effect on increasing student learning motivation.
Where students can learn their potential and strengths, students also know their
weaknesses, so that they can reference students for change. In addition, students are more
motivated to continue learning and develop their potential so that it can be utilized.
Keywords: Project Based Learning, School Curriculum, Relevant Learning

ABSTRAK

Pembelajaran berbasis proyek merupakan bentuk pembelajaran yang dapat diterapkan oleh
siswa sehingga menghasilkan suatu karya dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan nyata.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam
kurikulum sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk
meneliti  Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah mendukung
pembelajaran kontekstual dan relevan. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode korelasi yang akan digunakan pada SPSS
dan melibatkan siswa di sekolah yang kemudian hasil penyusunannya oleh siswa menjadi
bahan penilaian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menerapkan pembelajaran
berbasis proyek dalam kurikulum sekolah dapat mendukung siswa untuk terus belajar,
memiliki pola pikir yang kreatif dan inovatif, sehingga mereka mengetahui sejauh mana
potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan bagi dirinya dan orang lain. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam
kurikulum sekolah berpengaruh untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. yang mana
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siswa dapat mengetahui potensi serta kelebihan yang dimilikinya, siswa juga mengetahui
titik kelemahannya sehingga menjadi acuan bagi siswa untuk mengalami perubahan. Selain
itu siswa lebih termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan potensi yang dimiliki
agar dapat dimanfaatkan.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Kurikulum Sekolah, Pembelajaran Relevan

PENDAHULUAN

Jenjang pendidikan saat ini telah mengalami kemajuan yang pesat, salah
satunya kemajuan teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar (Ji et al., 2021). Tidak hanya itu, yang mana guru memiliki
kebebasan dalam menentukan bentuk pembelajaran yang akan dijelaskan kepada
siswa. Kemampuan guru dalam menentukan pembelajaran sangat mempengaruhi
semangat dan motivasi belajar siswa, salah satunya yang dapat diterapkan guru
adalah pembelajaran berbasis proyek (Chen et al., 2022). Yang mana pembelajaran
ini guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menciptakan
dan menghasilkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan bagi dirinya dan orang lain.
Sehingga peran guru sangat penting untuk dapat meningkatkan motivasi dan
kemampuan siswa dalam belajar (Retno et al., 2019). Dengan demikian, siswa akan
lebih mudah memahami materi yang dijelaskan yang dapat memicu semangat
belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pembelajaran berbasis proyek tidak berjalan dengan baik jika siswa tidak
termotivasi untuk mengikuti setiap pembelajaran dikarenakan kurangnya
ketertarikan siswa untuk belajar, tidak adanya rasa ingin tahu yang tinggi bagi
siswa untuk terus mengetahui sejauh mana kemampuannya, bahkan siswa tidak
bersemangat dan tidak berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses belajar
(Wagstaff et al.,, 2021). Maka dengan adanya hal tersebut membuat proses
pembelajaran tidak berjalan dengan baik, materi yang disampaikan sulit dipahami
siswa, bahkan tujuan pembelajaran akan sulit tercapai (Edelsztein, 2023). Hal ini
sangat berpengaruh dalam pembelajaran berbasis proyek dikarenakan siswa
sangat berperan penting, yang mana siswa yang menjadi tujuan utama dalam
mendapatkan atau menghasilkan sesuatu (Maros et al., 2023). Maka keaktifan
siswa sangat berpengaruh baik berupa mendapatkan informasi, pengetahuan.
sehingga dapat menciptakan suatu karya atau produk yang dapat dimanfaatkan
bagi dirinya dan orang lain.

Pembelajaran berbasis proyek bermanfaat bagi siswa dalam proses
pendidikan, yang mana memudahkan siswa memahami materi yang dijelaskan,
membuat siswa untuk leih termotivasi dalam belajar (Hoffmann et al., 2022).
Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan bakat dan kemampuan yang
dimilikinya sehingga dapat berguna bagi orang lain. Misalnya, siswa dapat
menghasilkan suatu barang yang dapat dimanfaatkan orang lain (Castelli &
Sarvary, 2021). Siswa juga dibimbing untuk dapat menghasilkan karya sehingga
siswa dapat mengetahui potensi yang dimiliki dalam dirinya. Tidak hanya itu,
siswa juga mengetahui kekurangannya yang dapat dijadikan acuan untuk
mengalami perubahan. oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan, siswa
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memiliki ketertarikan dalam proses belajar yang dapat membuat siswa berperan
aktif dalam belajar (Kuru Gonen, 2019). sehingga siswa lebih termotivasi untuk
belajar dan tujuan pembelajaran akan tercapai.

Pendidikan yang menggunakan pembelajaran berbasis proyek dapat
mendukung siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuannya dalam
menghasilkan produk. Selain itu, siswa juga bisa aktif belajar secara mandiri
maupun kelompok yang dapat meningkatkan cara belajar siswa agar tidak
bergantung dengan orang lain (Walvoord et al., 2023). sehingga akan melahirkan
generasi yang menghasilkan suatu barang yang dapat dimanfaatkan orang lain.
Dalam hal ini proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik, dikarenakan
kurangnya kemampuan guru untuk bisa memotivasi siswa dalam belajar, yang
mana guru merasa sulit menciptakan kreatifitas dalam belajar yang bisa menarik
perhatian siswa (Lund et al., 2022). Sehingga siswa tidak merasa bosan dalam
belajar. Oleh karena itu, sebagai pendidik guru mampu menciptakan suasana
belajar yang dapat menarik perhatian siswa, memotivasi siswa untuk terus belajar
(Tang et al., 2023). sehingga guru dapat mendukung pembelajaran kontekstual
dan relevan yang mendukung keaktifan siswa dalam belajar.

Keaktifan siswa dalam proses belajar merupakan hal penting yang harus
dimiliki siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran (Wong et al., 2019). Adanya
keaktifan siswa maka siswa akan lebih mudah memahami materi yang dijelaskan,
meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam belajar (Garcia Botero et
al., 2019). Maka adanya pembelajaran berbasis proyek membantu siswa untuk
dapat berpartisipasi aktif dalam belajar, baik memahami materi, menambah
wawasan maupun mengembangkan bakat yang dimilikinya. Sehingga siswa dapat
menghasilkan suatu karya yang bermanfaat bagi orang lain. Dengan demikian,
sebagai seorang pendidik semestinya memiliki kontribusi aktif menciptakan
suasana belajar yang efektif dan relevan yang dapat meningkatkan semangat dan
motivasi belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Katrina et al.,
2019). Tidak hanya itu, pendidik semestinya dapat mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam belajar, terutama dalam memahami materi, guru juga
harus mengetahui potensi yang dimiliki siswa sehingga dapat dikembangkan dan
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode yang berurut
dimulai dengan pengumpulan data, menganalisis data, dan mengolah data
dengan baik. Ada dua penelitian yang membahas pembelajaran berbasisis proyek.
Penelitian pertama yang dilakukan Roada Ismail dalam penelitiannya
perbandingan keefektifan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
berbasis masalah ditinjau dari ketercapaian tujuan pembelajaran (Ismail, 2018).
Namun peneliti sebelumnya hanya terfokus kepada perbandingan keefektifan
siswa dalam pembelajaran berbasis proyek yang mana dapat dilihat dari
tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, peneliti selanjutnya yang dilakukan
oleh Fajar Adinugraha dalam penelitiannya model pembelajaran berbasis proyek
pada mata kuliah media pembelajaran (Adinugraha, 2018). Maka kedua penelitian
ini bisa menjadi bahan pertimbangan dan dapat menambah wawasan peneliti
untuk bisa mengalami perubahan dalam pembelajaran berbasis proyek. Yang
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mana tidak hanya dapat dimanfaatkan oleh pelajar tetapi juga mahasiswa dan
banyak orang yang dapat mendukung pembelajaran kontekstual, sehingga
menambah pengetahuan dan pengalaman yang dapat menghasilkan suatu karya,
dan dimanfaatkan bagi dirinya dan orang lain.

Inovasi yang dimunculkan adalah yang mana Dalam proses pembelajaran
motivasi dan semangat belajar siswa sangat diperlukan, tidak hanya itu siswa juga
dapat berpikir kreatif sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang dapat
dimanfaatkannya. Namun jika dilihat saat ini, siswa begitu tidak tertarik dalam
mengikuti pembelajaran, yang mana adanya rasa bosan yang membuat keinginan
belajar siswa menurun. Sehingga dengan keadaan tersebut peneliti akan membuat
sebuah rancangan pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah yang
dapat mendukung pembelajaran kontekstual dan relevan. Karena dengan
pembelajaran ini siswa diberikan kebebasan dalam mengembangkan potensi yang
dimilikinya secara aktif, siswa juga dapat berpartisipasi penuh dalam kegiatan
atau proyek yang dapat membantu siswa lebih termotivasi untuk belajar, lebih
paham terhadap materi sehingga pembelajaran terasa menyenangkan dan tidak
membosankan siswa.

Sekumpulan angket yang disebarkan oleh peneliti berbentuk google form
yang ada empat bagian penting untuk dapat mengumpulkan sebuah informasi
atau disebut sebuah data (Flanagan et al.,, 2021). Yang mana bagian pertama
membahas dari mana informasi sebelumnya diambil atau didapatkan, setelah ini
angket disebarkan dan siswa diminta untuk dapat memberikan sebuah tanggapan
atau penilaian terhadap pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah.
Yang mana dengan poin tertinggi untuk dapat menjadi acuan bagi peneliti sejauh
mana keaktifan siswa dalam belajar, mulai dari sangat baik dalam menerima
perolehan data sampai sangat buruk (Fisher et al., 2021). Di bagian ketiga ada
beberapa pertanyaan yang disediakan oleh peneliti yang harus dijawab oleh siswa
dan perolehan dari responden juga dimulai dari sangat setuju sampai sangat tidak
setuju (Olagoke et al., 2020). Di bagian keempat berisi sebagai bentuk penguatan
terhadap siswa dalam menerima apa yang telah ditetapkan peneliti.

Pembelajaran berbasis proyek dapat melihat sejauh mana kemampuan siswa
dalam menciptakan dan menghasilkan sesuatu yang bisa dimanfaatkan (Kim &
Irizarry, 2021). Tidak hanya itu siswa juga dapat mengetahui potensinya dengan
cara aktif dalam belajar, memiliki kemampuan yang tinggi dalam mendapatkan
pengetahuan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. yang melakukan
penilaian terhadap siswa untuk dapat menerapkan pembelajaran berbasis proyek
(Maki, 2023). Peneliti berharap adanya perubahan terhadap cara belajar siswa yang
mana melalui pembelajaran berbasis proyek membuat siswa bisa merubah pola
belajar yang lebih baik, dapat berpikir kreatif dengan menghasilkan suatu karya
(Balyk et al., 2021). Harapan terbesar peneliti adalah semoga artikel ini dapat
dimanfaatkan bagi seluruh siswa dan juga bisa jadi bahan pertimbangan
kedepannya bagi para peneliti selanjutnya yang mana judulnya berkaitan dengan
peneliti yaitu pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah mendukung
pembelajaran kontekstual dan relevan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penerapan
pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah dengan dukungannya
terhadap pembelajaran kontekstual dan relevan. Instrumen penelitian berupa
angket berbasis Google Form yang disusun dalam bentuk pernyataan tertutup
menggunakan skala penilaian, kemudian disebarkan kepada siswa pada sekolah
yang menjadi subjek penelitian. Selain itu, penelitian ini juga didukung dengan
observasi terhadap proses pembelajaran serta wawancara kepada guru untuk
memperoleh data pendukung yang bersifat kualitatif sebagai penguatan
interpretasi hasil penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan
aplikasi SPSS melalui uji statistik korelasi guna melihat tingkat hubungan antar
variabel serta memastikan validitas temuan penelitian.

Penelitian dilakukan pada salah satu Madrasah Aliyah Negeri yang telah
menerapkan pembelajaran berbasis proyek sebagai bagian dari inovasi kurikulum.
Teknik penentuan responden dilakukan secara acak terhadap siswa yang
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dengan tetap memperhatikan etika
penelitian seperti persetujuan partisipasi, kerahasiaan data, serta kejujuran dalam
pengisian angket. Data yang terkumpul dianalisis secara sistematis mulai dari
pengkodean, pengolahan data, hingga penentuan interpretasi hasil penelitian.
Tahapan analisis dilakukan melalui penghitungan skor rata-rata, persentase, serta
pengujian statistik lanjutan untuk melihat pengaruh dan kontribusi pembelajaran
berbasis proyek terhadap peningkatan motivasi, keaktifan, serta relevansi
pengalaman belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada penerapan pembelajaran
berbasis proyek dalam kurikulum sekolah, maka jika diperhatikan hasil yang
didapatkan berdasarkan jawaban dari responden yang mendapatkan rata-rata
yang tinggi. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan
dalam kurikulum sekolah yang dapat meningkatkan potensi dan kemampuan
siswa dalam menciptakan karya. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran ini
dapat diperhatikan tabel 2 jawaban menyetujui mendapatkan perolehan tertinggi.
Seperti pada jawaban dari pernyataan 1 dan 4 mendapatkan perolehan jawaban
responden yang sama serta dijawab dengan pilihan setuju yang mana bentuk
pernyataan peneliti pembelajaran berbasis proyek melatih siswa untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah dengan jumlah
responden 50 dan hasil presentase yang diperoleh mencapai 79% serta sebagian
responden memberikan kategori pilihan sangat seuju dengan angka presentase
24%. Selanjutnya pada nomor 4 pernyataan ini menjelaskan pembelajaran
kontekstual menekankan keterlibatan siswa secara penuh wuntuk dapat
menemukan materi yang dipelajari. Angka presentase mencapai 79% serta
perolehan sangat setuju mencapai 14% dari hasil jawaban responden.
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Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menciptakan sesuatu dengan tindakan nyata tanpa bantuan orang lain sehingga
dapat menghasilkan karya yang dapat dimanfaatkan bagi dirinya dan orang lain.
Selain itu, peserta didik dapat dengan mudah dalam menghadapi masalahnya
sehingga dapat menemukan pemecahan masalah tersebut. Peserta didik juga
dapat bekerja sama dengan orang lain yang dapat menciptakan kemampuan siswa
dalam berkolaborasi, mudah berkomunikasi, saling membantu sehingga hal ini
dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa, menyalurkan potensi yang
dimiliki serta dapat berpikir kreatif dan inovatif dalam menciptakan barang yang
dapat dimanfaatkan. Dengan demikian adanya pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, kreatif dalam menciptakan sesuatu,
dan kemampuan dalam menghadapi masalah. Maka dalam hal ini peran pendidik
mampu dalam membimbing siswa sehingga mengalami perubahan.

Tabel 3 Berdasarkan pernyataan serta presentase yang didapatkan berdasarkan jawaban
dari responden
NO Pertanyaan S SS TS STS
1. Pembelajaran berbasis proyek melatih siswa 79 23,5 0 0

untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah

2. Pembelajaran  berbasis = proyek mampu 68,6 294 2 0
mengembangkan kemampuan siswa dalam
kerja kelompok, komunikasi dan kolaborasi
dengan orang

3. Adanya pembelajaran konstektual siswa bukan = 76 21,6 2 0
hanya mendengar dan mencatat, tetapi belajar
merupakan proses berpengalaman secara
langsung

4, Pembelajaran kontekstual menekankan 79 13,7 9,8 0
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari

5. Motivasi belajar siswa sangat berpengaruh 62,7 35,3 3,9 0
dalam pembelajaran berbasis Proyek

6. Adanya pembelajaran berbasis proyek dapat 74 25,5 0 0
membantu siswa menghasilkan
karya dan bermanfaat bagi orang lain

7. Perkembangan teknologi dapat mendukung 62,7 33,3 3,9 0
pembelajaran berbasis proyek dalam
kurikulum sekolah

8.  Kreativitas dan semangat guru sangat penting 56,9 45,1 0 0
memotivasi belajar siswa dalam pembelajaran
berbasis proyek
Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 11605

Copyright; Misa Dasmi, Mila Darti, Wira Yuliyasta, Rahmi Putri, Beny Amelia Syah, Cahyani Sakinah, Anisha Maysa Putri


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZavn p-ISSN 3026-2925
Volume 3 Nomor 6, 2025

9. Kemampuan guru dalam menentukan 62,7 35,3 2 0
pembelajaran mempengaruh semangat dan
motivasi belajar siswa

1 Pembelajaran  berbasis = proyek  dapat 74 23,5 2 0
0.  mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam menghasilkan barang yang dapat
bermanfaat bagi orang lain.

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat berdasarkan tabel
diatas menunjukkan tentang bagaimana pembelajaran berbasis proyek memiliki
pengaruh pada peserta didik dalam meningkatkan pembelajaran kontekstual.
Dapat dilihat jawaban responden dalam pernyataan yang diajukan peneliti lebih
memilih setuju, dalam artian ini jawaban tertinggi dari beberapa pernyataan.
Selain itu kategori sangat setuju berada pada posisi tertinggi kedua dan peneliti
juga menyediakan pilihan tidak setuju atas pernyataan yang peneliti sebarkan.
Namun dapat dilihat responden lebih cenderung memilih setuju dan sangat
setuju. Hal ini dapat dilihat bahwa pembelajaran berbasis proyek memilih
pengaruh bagi proses belajar siswa. Dilihat dari tabel diatas angka tertinggi yang
diperoleh sebesar 79 pada pernyataan Pembelajaran berbasis proyek melatih siswa
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah.
Tidak hanya itu pada pernyataan no empat juga memperoleh data yang sama
yaitu 79. Penelitian selanjutnya pada pertanyaan urutan ke tiga yang mana
pertanyaannya adanya pembelajaran kontekstual siswa bukan hanya mendengar
dan mencatat, tetapi belajar merupakan proses berpengalaman secara langsung
dengan angka 76 pada kategori setuju, 21,6 sangat setuju dan 2 tidak setuju. Selain
itu dengan 74 pada kategori setuju, 25,5 pada angka sangat setuju. Dimana
pertanyaannya adalah Adanya pembelajaran berbasis proyek dapat membantu
siswa menghasilkan karya dan bermanfaat bagi orang lain. Tak hanya itu terdapat
jawaban yang sama pada pertanyaan nomor sepuluh yang mana pertanyaannya
adalah Pembelajaran berbasis proyek dapat mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dalam menghasilkan barang yang dapat bermanfaat bagi orang lain yaitu 74
pada kategori setuju, 23,5 sangat setuju dan 2 tidak setuju. Dari penelitian ini
sudah membuktikan bahwasannya pembelajaran berbasis proyek dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuannya dalam belajar.

Pilihan terhadap soal nomor dua dapat menduduki posisi tertinggi ke empat
dari semua pertanyaan. Yang mana dapat memperoleh 68,6 kategori setuju, 29,4
jawaban responden sangat setuju, dan 2 tidak setuju. Dengan pertanyaan peneliti
adalah pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan kemampuan siswa
dalam kerja kelompok, komunikasi dan kolaborasi dengan orang lain. Dalam
penilaian responden ada tiga jawaban yang sama dengan pertanyaan yang
berbeda. Yang mana pada pertanyaan nomor lima 62,5 setuju, kategori 35,3 berada
pada posisi sangat setuju dan 3,9 tidak setuju. Pertanyaannya adalah Motivasi
belajar siswa sangat berpengaruh dalam pembelajaran berbasis proyek. Selain itu,
dengan jawaban responden yang sama pada nomor tujuh pertanyaannya adalah

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 11606

Copyright; Misa Dasmi, Mila Darti, Wira Yuliyasta, Rahmi Putri, Beny Amelia Syah, Cahyani Sakinah, Anisha Maysa Putri


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZavn p-ISSN 3026-2925
Volume 3 Nomor 6, 2025

Perkembangan teknologi dapat mendukung pembelajaran berbasis proyek dalam
kurikulum sekolah. Dengan kategori setuju 62,7 jawaban responden sangat setuju
pada 33,3 dan tidak setuju 3,9. Masih jawaban yang sama pada nomor sembilan
dengan perolehan 62,7 setuju, 35,3 sangat setuju, dan 2 tidak setuju. Maka dapat
dilihat secara kebetulan jawaban responden sama dari hasil yang didapatkan ini
membuktikan pembelajaran berbasis proyek bermanfaat terutama dalam dunia
pendidikan.

Berpatokan dari hasil angket yang telah disebarkan jawaban responden yang
terendah terdapat pada pertanyaan nomor delapan. Yang mana peneliti
mengajukan pertanyaan Kreativitas dan semangat guru sangat penting
memotivasi belajar siswa dalam pembelajaran berbasis proyek. Dengan kategori
56,9 setuju dan 45,1 sangat setuju. Dapat dilihat bahwa dari sepuluh pertanyaan,
ini merupakan jawaban terendah dari beberapa pertanyaan yang diajukan peneliti
dengan kategori setuju, akan tetapi dapat dilihat dari sepuluh pertanyaan yang
diajukan peneliti jawaban dari pertanyaan ini memperoleh kategori sangat setuju
tertinggi yaitu 45,1. Dengan demikian kreatif dan semangat guru dalam
membimbing peserta didik sangat mempengaruhi dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa, tingkat pemahaman siswa dalam materi yang disampaikan dan
siswa dapat tertarik terhadap pembelajaran yang dijelaskan. Maka sebagai seorang
pendidik, guru mampu dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga siswa selalu bersemangat untuk belajar maka tujuan pembelajaran akan
mudah tercapai.

Pembelajaran berbasis proyek mendukung pembelajaran kontekstual dan relevan

Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang menfokuskan pada
kegiatan yang menjadi tujuannya. Yang mana siswa dituntut untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran tersebut. Siswa bisa belajar mandiri dengan menemukan
sumber atau materi secara mandiri, menghasilkan barang yang dapat
dimanfaatkan, dan mampu bersaing dengan orang lain dengan menciptakan suatu
karya yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Selain itu pembelajaran
berbasis proyek juga dapat menimbulkan keyakinanan bagi siswa untuk merasa
percaya diri terhadap apa yang telah didapatkan, menimbulkan semangat dan
termotivasi dengan sendirinya untuk belajar serta adanya pembelajaran berbasis
proyek membuat siswa mampu berfikir kreatif dan inovasif dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian, pembelajaran
berbasis proyek memiliki dampak yang lebih baik terhadap proses belajar siswa.
Maka guru mampu memberikan arahan kepada siswa untuk dapat meningkatkan
proses belajar yang mudah dipahami, menarik perhatian siswa sehingga siswa
tidak merasa bosan dalam belajar.

Pembelajaran kontekstual bermanfaat bagi cara berfikir siswa, yang mana
siswa cenderung berfikir kedepan untuk bisa mengalami kemajuan dan
perubahan yang dapat dimanfaatkannya dimasa mendatang. Pembelajaran ini
membantu siswa untuk bisa belajar mandiri tanpa harus mengharapkan bantuan
orang lain, siswa lebih terfokus untuk kemajuan dirinya dengan mendapatkan
sumber atau materi sendiri, mampu bekerja sama antara individu dan kelompok.
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Maka adanya pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan cara berfikir siswa
dalam belajar. Misalkan siswa dapat mengetahui materi yang didapatkan dengan
membuktikan dari berbagai sumber, sehingga dapat mendorong siswa untuk
mengetahui keterkaitan materi dengan kehidupan nyata. Selain itu, siswa juga
dapat menerapkannya dalam kehidupan yang dapat merubah gaya belajar dengan
adanya rasa keingintahuan terhadap apa yang diketahuinya. Dengan demikian
pembelajaran kontekstual mampu mendorong siswa untuk berusaha secara aktif
dalam mencari berbagai sember yang dapat dimanfaatkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran berbasis proyek dapat mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dalam menciptakan sesuatu yang dengan hal itu siswa bisa
mengembangkan potensi yang dimilikinya, mampu bersaing dengan orang lain,
dapat menghasilkan karya dengan menciptakan pembelajaran yang relevan juga
membantu siswa dalam belajar. Misalnya siswa dapat mengetahui
kemampuannya dalam hal yang telah dipelajarinya dan membuat siswa mampu
berpikir agar hal tersebut dapat membantu siswa dalam kehidupan nyata. Maka
adanya pendekatan kontekstual menunjang motivasi siswa dalam belajar. Yang
mana dengan menggunakan pendekatan kontekstual akan menekankan
pentingnya keaktifan dan keterlibatan siswa secara utuh sehingga siswa dapat
memahami materi yang dipelajari dan dapat menerapkannya dalam kehidupan
nyata. Dengan demikian, dapat mendorong siswa untuk bisa berpartisipasi aktif
dalam belajar, memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, serta
membantu siswa mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Tabel 4 Berdasarkan pernyataan serta persentase yang didapatkan berdasarkan jawaban
dari responden
NO Pertanyaan S SS TS STS
1. Peran guru sangat penting untuk 56,9 43,1 0 0

meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa
dalam belajar

2. Pembelajaran berbasis proyek tidak berjalan 76 21,6 2 0
dengan baik jika siswa tidak termotivasi untuk
mengikuti setiap pembelajaran

3. Pembelajaran berbasis proyek dapat 824 15,7 2 0
meningkatkan prestasi belajar siswa

4. Adanya pembelajaran berbasis proyek dapat 78 216 824 17,6
mendukung siswa untuk mengetahui sejauh
mana kemampuannya dalam menghasilkan

produk

5. Keaktifan siswa dalam proses belajar 82,4 17,6 0 0
mendukung  untuk tercapainya tujuan
pembelajaran
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6. Guru semestinya mampu menciptakan 66,7 33,3 0 0
kreativitas dalam belajar untuk menarik
perhatian siswa

7. Pembelajaran berbasis proyek memudahkan 78 15,7 7,8 0
siswa memahami materi yang dijelaskan guru

8. Sebagai seorang guru harus semestinya dapat 72,5 27,5 0 0
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam belajar

9. Pembelajaran berbasis proyek melatih siswa 72,5 23,5 3,9 0
untuk  belajar mandiri yang  dapat
menghasilkan suatu barang

1  Guru harus mengetahui potensi yang dimiliki 66,7 33,3 0 0
0. siswa sehingga dapat dikembangkan dan
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain

Hasil tabel diatas dapat dilihat jawaban dari responden terkait pertanyaan
yang diajukan peneliti pada nomor tiga dan lima memiliki kategori paling
tertinggi dari beberapa pertanyaan peneliti yaitu pada pertanyaan nomer tiga 82,4
responden memilih setuju, 15,7 responden memilih kategori sangat setuju dan 2
tidak setuju. Yang mana pertanyaannya adalah Pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Jawaban responden yang sama yaitu
pada nomor lima dengan pertanyaan Keaktifan siswa dalam proses belajar
mendukung untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Yang mana responden
menjawab kategori setuju sebanyak 82,4 yang memilih sangat setuju 17,6. Maka
dari data ini dapat dilihat pada pertanyaan nomor tiga pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga pembelajaran ini
dapat diterapkan dalam dunia pendidikan agar dapat manambah pengetahuan
dan wawasan siswa. Selain itu pertanyaan pada nomor lima keatifan siswa dalam
belajar dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dalam hal ini,
keaktifan siswa mempengaruhi kelancaran dan keaktifan siswa dalam proses
belajar.

Pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa mengetahui
kemampuan yang dimilikinya agar dapat dikembangkan dan bermanfaat bagi
orang lain. Ini dapat dilihat dari jawaban responden yang juga merupakan
tertinggi selanjutnya yang mana mendapatkan kategori setuju 667, dan sangat
setuju 33,3. Dengan pertanyaan Adanya pembelajaran berbasis proyek dapat
mendukung siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuannya dalam
menghasilkan produk. Jawaban yang sama dari responden yaitu 78 memilih
setuju, sebanyak 21,6 memilih kategori sangat setuju dan 82,4 jawaban tidak
setuju. Yang pertanyaan yang diajukan peneliti adalah Pembelajaran berbasis
proyek memudahkan siswa memahami materi yang dijelaskan guru. Dapat dilihat
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cara guru dalam menyampaikan materi mempengaruhi pemahaman siswa dalam
memahami materi yang dijelaskan, maka dengan menggunakan pembelajaran
berbasis proyek dapat membantu guru dalam memberikan pembelajaran secara
mandiri yang lebih mudah dimengerti siswa.

Peneliti juga mengajukan pertanyaaan yang merupakan tingkatan tertinggi
ke tiga dari jawaban responden. Yang mana pertanyaannya adalah Pembelajaran
berbasis proyek tidak berjalan dengan baik jika siswa tidak termotivasi untuk
mengikuti setiap pembelajaran. Dengan jawaban responden memilih kategori
setuju sebanyak 76, jawaban sangat setuju sebanyak 21,6 dan tidak setuju 2. Dari
pertanyaan yang diajukan peneliti bahwasanya motivasi belajar siswa dapat
mengetahui pembelajaran tersebut berjalan dengan baik, tanpa motivasi siswa
pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif. Pertanyaan peneliti berikutnya
pada nomor delapan dan sembilan memiliki jawaban yang sama dari responden
yaitu Sebagai seorang guru harus semestinya dapat mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam belajar. Dengan 72,5 jawaban setuju dari responden, 27,5
kategori tidak setuju. Maka penting bagi seorang pendidik untuk dapat
mengetahui kemampuan siswa dalam belajar. Pertanyaan peneliti selanjutnya
adalah Pembelajaran berbasis proyek melatih siswa untuk belajar mandiri yang
dapat menghasilkan suatu barang. Dengan jawaban responden memilih setuju
sebanyak 72,5 memilih sangat setuju 23,5 dan jawaban tidak setuju sebanyak 3,9.

Guru semestinya mampu menciptakan kreativitas dalam belajar untuk
menarik perhatian siswa yang merupakan jawaban yang diajukan peneliti kepada
responden. Maka didapatkan hasil jawaban dari responden dengan memilih setuju
sebanyak 66,6 dan memilih sangat setuju sebanyak 33,3. Jawaban yang sama dari
responden terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti pada nomor sepuluh, yang
mana pertanyaannya adalah Guru harus mengetahui potensi yang dimiliki siswa
sehingga dapat dikembangkan dan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
Dengan memilih setuju sebanyak 66,6, dan yang memilih sangat setuju sebanyak
33,3. Dengan demikian guru yang kreatif dalam menampilkan media
pembelajaran akan membuat siswa tertarik mengikuti pembelajaran. Pertanyaan
yang diajukan peneliti pada nomor satu adalah Peran guru sangat penting untuk
meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar. Dengan jawaban
responden yang memilih setuju sebanyak 56,9 dan yang memilih sangat setuju
sebanyak 43,1 Ini merupakan jawaban sangat setuju terbanyak dari responden
yang mana peran guru sangat mempengaruhi dalam meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar, dengan cara guru dapat menyediakan media pembelajaran
yang dapat menarik perhatiaan siswa.

Tabel 5 Uji one way Anova kelas A

ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
X.01 Kelas A 1.150 4 .288 1.150 430
Kelas A 1.250 5 250
Total 2.400 9
X.02 Kelas A 1.600 4 .400 4.000 .080
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Kelas A 500 5 .100
Total 2.100 9

X.03 Kelas A 3.350 4 .838 .882 .536
Kelas A 4.750 5 .950
Total 8.100 9

X.04 Kelas A .600 4 150 500 .739
Kelas A 1.500 5 .300
Total 2.100 9

X.05 Kelas A 4.600 4 1.150 1.917 246
Kelas A 3.000 5 .600
Total 7.600 9

X.06 Kelas A 1.600 4 .400
Kelas A .000 5 .000
Total 1.600 9

X.07 Kelas A 1.150 4 .288 1.150 430
Kelas A 1.250 5 250
Total 2.400 9

X.08 Kelas A 3.900 4 975 1.625 301
Kelas A 3.000 5 .600
Total 6.900 9

X.09 Kelas A 1.600 4 400 1.000 486
Kelas A 2.000 5 400
Total 3.600 9

X.10 Kelas A .850 4 213 1417 .350
Kelas A .750 5 150
Total 1.600 9

Tabel 6 Uji one way Anova kelas B
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square Sig.

X.01 Kelas B 1.650 5 .330 1.760 .302
Kelas B .750 4 187
Total 2.400 9

X.02 Kelas B 3.900 5 .780 1.040 499
Kelas B 3.000 4 .750
Total 6.900 9

X.03 Kelas B 3.600 5 .720
Kelas B .000 4 .000
Total 3.600 9

X.04 Kelas B .850 5 170 .907 .553
Kelas B .750 4 187
Total 1.600 9

X.05 Kelas B 1.600 5 .320
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Kelas B .000 4 .000
Total 1.600 9

X.06 Kelas B 1.750 5 .350 1.867 283
Kelas B .750 4 188
Total 2.500 9

X.07 Kelas B .600 5 120 160 965
Kelas B 3.000 4 .750
Total 3.600 9

X.08 Kelas B 1.650 5 .330 1.760 302
Kelas B .750 4 187
Total 2.400 9

X.09 Kelas B 6.150 5 1.230 1.036 .500
Kelas B 4.750 4 1.187
Total 10.900 9

X.10 Kelas B 1.650 5 .330 1.760 302
Kelas B .750 4 188
Total 2.400 9

Pembahasan

Sum of squares (ss) dapat dilihat menggambarkan angka ribuan yang mana
jumlah angka tersebut hasil yang didapatkan dari kelas A dengan jumlah 1. 150
dari penjelasan ini adalah perbedaan antara kelompok yang peneliti bandingkan
dalam uji one way ANOVA. Nilai 1. 150 menunjukkan seberapa besar perbedaan
yang ada diantara kelompok-kelompok tersebut. Selanjutnya pada df yang dikenal
dengan degrees of freedom memperlihatkan angka 4 yang mengukur banyaknya
derajat kebebasan yang terlibat dalam analisis statistik. Mean squre
memperlihatkan angka 288 ini merupakan nilai yang diperoleh dengan membagi
ss oleh jumlah derajat kebebasan (df) ini adalah ukuran variasi rata-rata diantara
kelompok-kelompok. F= 1.150 adalah statistik uji dalam ANOVA yang mana
digunakan untuk menguji antara kelompok-kelompok yang dibandingkan
peneliti. Nilai 1.150 merupakan hasil yang diperoleh dari perbandingan MS antara
kelompok-kelompok variasi antar kelompok dengan MS dalam kelompok.
Terakhir, sig dengan angka 430 yang mana ini menunjukkan bahwa perbedaan
tersebut dalam mencapai tingkat yang relevan belum mencapai tingkat yang
biasanya diterima.

Penelitian tentang Pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan
kemampuan siswa dalam kerja kelompok, komunikasi dan kolaborasi dengan
orang lain. Hasil uji one way ANOVA pada pertanyaan nomor dua dapat dilihat
adanya variasi antara kelompok-kelompok yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis proyek. Nilai f-statistik yang lebih tinggi 4.000 dapat menunjukkan
adanya perbedaan yang cukup besar antara kelompok-kelompok yang lain.
Namun, tingkat sig sebesar 080 menunjukkan bahwa perbedaan tersebut belum
mencapai tingkat yang diterima. Dalam konteks penelitian penting bagi peneliti
untuk melihat apakah ada temuan sebelumnya yang dapat di aplikasikan atas
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perbedaan kelompok terutama jika ditemukan penting untuk dilakukan cara-cara
penerapan pembelajaran berbasis proyek, yang dapat menumbuhkan semangat
dan motivasi belajar siswa serta meningkatkan kolaborasi siswa dengan orang lain
agar siswa dapat berpikir kreatif dalam menciptakan suatu karya.

Menerapkan pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah dapat
membantu guru dalam proses meningkatkan kemampuan peserta didik. Guru
berperan penting dalam memberikan arahan dan masukan kepada siswa agar
siswa dapat mengetahui kemampuannya dan dapat dikembangkan (Carless,
2019). sehingga siswa mengalami perubahan yang lebih baik, dengan
memanfaatkan segala fasilitas untuk membantu lancarnya proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis proyek juga membantu siswa berpikir kreatif dalam
menghasilkan sesuatu yang tidak hanya dapat dimanfaatkan oleh dirinya tetapi
juga bagi orang lain. Selain itu, siswa juga dituntut secara penuh untuk bisa belajar
secara mandiri (Scholkopf, 2022). Maka hal ini bermanfaat bagi kemampuan
berfikir siswa, yang mana siswa akan memiliki ketertarikan dalam belajar, serta
bersemangat dalam mendapatkan pengetahuan dan tidak mau ketinggalan.
Dengan begitu, siswa akan cenderung menggali segala hal yang didapatkan agar
dapat diterapkan dalam kehidupan siswa.

Hasil uji one way ANOVA dengan nilai SS sebesar 3.350 dengan df sebanyak
4 dan mean square sebesar 838, f-statistik f sebesar 882 dan signifikansi sebesar 536
dalam penelitian adanya pembelajaran kontekstual siswa bukan hanya mendengar
dan mencatat, tetapi belajar merupakan proses berpengalaman secara langsung.
Dalam hal ini penelitian yang dilakukan peneliti menjelaskan bahwa perbedaan
tidak ditemukan terkait perbedaan yang relevan dibandingkan dengan kelompok-
kelompok yang terkait dalam penelitian. Sig yang bernilai 536 lebih besar
jumlahnya dari beberapa tingkat yang telah ditemukan yaitu 080 yang
menjelaskan bahwa adanya perbedaan yang tidak relevan secara statistik. Namun,
dapat diketahui hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa pendekatan tersebut
tidak adanya dampak statistik yang relevan terhadap variabel yang diteliti dalam
penelitian. Maka dapat dilakukan penelitian yang lebih lanjut yang dapat
mengalami perubahan dan mendapatkan tingkat pemahaman yang lebih.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah akan
membantu siswa untuk lebih fokus terhadap apa yang dipelajari agar dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Banyak sekali dampak positif dari penerapan
pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah salah satunya, siswa
dapat belajar aktif secara individu maupun kelompok, melatih tingkat daya saing
siswa dalam menciptakan segala sesuatu untuk dapat menyalurkan potensi
dirinya (Aasland et al., 2020). Maka dalam pembelajaran berbasis proyek ini
keterlibatan siswa dalam belajar merupakan tujuan utama agar siswa dapat
melaksanakan kegiatan yang dapat menghasilkan produk sehingga dapat
disalurkan kepada orang lain. Dengan demikian siswa tidak hanya mendapatkan
ilmu dan pengetahuan didunia pendidikan tetapi juga dapat menghasilkan segala
sesuatu yang akan bermanfaat bagi orang yang membutuhkan (Baloran, 2020).
Maka pembelajaran berbasis proyek memiliki banyak dampak positif bagi siswa
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dalam proses pendidikan yang dapat menunjang semangat dan motivasi belajar
siswa.

Pembelajaran berbasis proyek memberi siswa kesempatan untuk dapat
memecahkan masalah dalam dunia nyata. Dapat dilihat ketika siswa berkolaborasi
dalam dunia proyek, maka siswa akan menghadapi berbagai macam masalah,
persoalan, tantangan dan rintangaan dalam berbisnis (Moraes Silva et al., 2021).
Maka, dalam pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa dalam
menghadapi berbagai macam persoalan tersebut, yang mana siswa dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri, dapat berfikir kreatif dalam mengambil
keputusan, serta siswa akan mampu mengatasi masalah dengan tindakan yang
menjadi contoh bagi orang lain. Selain itu pembelajaran berbasis proyek dapat
mengajarkan siswa akan pentingnya komunikasi, memiliki sifat percaya diri serta
dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya (Zeng et al., 2019). Dengan
demikian siswa tidak hanya dapat mencapai hasil yang telah dirancang sesuai
keinginan tetapi siswa juga mengetahui titik kelemahan maupun kelebihan
dirinya agar dapat mengalami perubahan. Maka adanya pembelajaran berbasis
proyek dalam kurikulum sekolah memiliki banyak manfaat bagi siswa dalam
proses belajar.

Relevannya dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa pembelajaran
berbasis proyek memberikan pengaruh bagi kemajuan siswa, baik prestasi yang
berada dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Peserta didik yang
mengikuti pembelajaran berbasis proyek ketika diluar lingkungan sekolah akan
dapat menjadi pemimpin dalam suatu kegiatan. Yang mana kegiatan tersebut
dapat dimanfaatkan banyak orang dalam dunia kerja. Siswa dituntut untuk dapat
menciptakan suatu karya yang merupakan hasil dari kemampuan siswa. Jika
dilihat dari hasil uji one way ANOVA yang telah dilakukan peneliti diaplikasi
SPSS hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tidak memiliki pengaruh
statistik yang sesuai dengan penelitian variabel dan dari beberapa aspek yang
telah di uji maka dilakukan penelitian yang lebih lanjut terhadap hal ini. Terkait
peserta didik yang menerapkan pembelajaran berbasis proyek serta yang tidak
menggunakan pembelajaran berbasis proyek tersebut.

Pembelajaran  berbasis proyek dalam kurikulum sekolah mendukung
pembelajaran kontekstual dan relevan

Pembelajaran berbasis proyek memiliki banyak kelebihan dan keunggulan
yang jika diterapkan dalam kurikulum sekolah, pembelajaran ini memiliki
keunggulan yang dapat mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran (Chamberlin et al.,, 2023). Adanya keaktifan siswa dalam
belajar akan membuat suasana belajar yang mudah dipahami, siswa bersemangat
dan termotivasi untuk terus belajar. Tidak hanya itu, siswa akan berusaha
menggali ilmu yang telah didapatkan dan terus belajar untuk dapat memahami
segala materi sehingga siswa mampu melatih dan berusaha mengembangkan
kemampuannya dalam menghasilkan karya yang dapat dimanfaatkan (Perrin et
al., 2020). Dengan demikian pembelajaran berbasis proyek akan mendukung siswa
untuk melatih diri akan adanya rasa ingin tahu yang tinggi terhadap ilmu,
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berusaha dapat memanfaatkan buku dalam mendapatkan sumber, serta siswa
mampu dalam menciptakan berbagai macam karya tanpa harus diingatkan guru
melainkan inisiatif siswa yang tinggi akan hal tersebut.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi guru
untuk dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi, guru
juga dapat melihat bagaimana cara siswa berkerja sama dengan orang lain
sehingga mampu memperoleh hasil yang dimanfaatkan orang sekitar
(Nilakusmawati et al., 2021). Selain itu, guru dapat melihat kemampuan siswa
dalam berpikir kritis terhadap suatu masalah sehingga siswa dapat bertanggung
jawab terhadap masalah pribadinya. Maka seorang pendidik mampu dalam
menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat memicu rasa ingin tahu siswa,
merencanakan teknik-teknik pembelajaran yang membuat siswa merasa
termotivasi terhadap materi yang diajarkan. Serta seorang guru dapat mengetahui
potensi, minat, dan bakat yang dimiliki siswa, hal ini dapat berpengaruh pada
proses pembelajaran siswa (Pardo et al.,, 2019). Yang mana siswa tidak hanya
mampu dalam hal akademik tetapi juga memiliki kemampuan dalam
mengembangkan bakat yang dimilikinya yang dapat menjadi motivasi bagi orang
lain.

Pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran berbasis proyek akan dapat
menciptakan proses belajar yang relevan. Yang mana pembelajaran yang relevan
adalah pendidikan yang terstruktur yang dapat membantu siswa dalam
menciptakan banyak hal, selain dari menciptakan karya siswa juga dilatih untuk
mengambangkan kemampuan yang dimilikinya. Baik dari segi melatih bakat
siswa menjadi lebih percaya diri maupun mengembangkan minat siswa dalam
berbagai banyak hal sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
siswa (Emerson et al., 2020). Selain itu, siswa juga memiliki pengalaman dalam
berkolaborasi dengan orang lain, saling bertukar pendapat, mudah bergaul
dengan individu maupun kelompok. Dengan demikian, pembelajaran yang
relevan adalah proses belajar yang efektif yang dapat diterapkan siswa, karena
siswa mampu dalam mempelajari materi-materi yang didapatkan agar dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata (Tan et al, 2020). Maka hal ini akan
meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa karena siswa melihat referensi
dengan menghubungkan ke dalam kehidupan sebenarnya.

Peneliti juga melakukan penelitian terkait kurikulum sekolah yang
menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Yang mana tujuannya adalah agar
pembelajaran ini membantu siswa dalam berkreasi sesuai dengan
kemampuannya, melatih siswa lebih kreatif dalam berfikir agar tidak selalu
mengandalkan teknologi. siswa cenderung disiplin terhadap waktu dalam
memanfaatkannya agar sesuai dengan target dan keinginan siswa (Welsh &
Rodriguez, 2023). Selain itu pembelajaran berbasis proyek juga membantu siswa
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, baik masalah disekolah maupun
diluar kegiatan sekolah seperti dilapangan kerja. Siswa dilatih untuk bisa
menyelesaikan segala persoalan yang ditemukan. Karena siswa akan selalu
menemukan segla konflik yang mengharuskan siswa dapat berpikir kreatif dalam
menemukan jalan keluar dari persoalan (Isaksen et al., 2023). Oleh karena itu,
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ditetapkannya pembelajaran berbasis proyek dalam dunia pendidikan membantu
siswa dalam berkomunikasi dengan orang, menemukan hasil dari permasalahan
yang dihadapi siswa serta melatih siswa bisa lebih mandiri dalam belajar.

Peneliti juga melakukan penelitian terkait pembelajaran berbasis proyek agar
efektif dan berjalan sesuai harapan agar tujuan dari kurikulum sekolah dapat
tercapai. Maka untuk menciptakan proses belajar yang dapat menarik perhatian
siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mendorong rasa percaya diri
siswa dalam belajar (Zhang et al., 2022). Pembelajaran ini juga mengharuskan guru
untuk bisa menciptakan suasana belajar yang membuat siswa termotivasi belajar,
seperti guru hadir dengan tepat waktu, guru memiliki semangat dalam
menjelaskan pembelajaran, serta guru lebih kreatif dalam menciptakan sesuatu
barang maupun media pembelajaran yang menjadi contoh bagi siswa. Dengan
demikian peran guru yang membantu siswa dalam belajar sangat dibutuhkan
karena guru yang akan memberikan arahan, masukan, serta bimbingan kepada
siswa (Mildenhall et al, 2022). Oleh karena itu, sudah semestinya guru
menanamkan semangat yang tinggi dalam belajar melebihi siswa agar siswa dapat
termotivasi dengan guru terkait meningkatkan mutu pendidikan.

Meningkatkan bakat dan kemampuan yang dimiliki siswa dalam belajar
menjadi tugas guru agar siswa merasa percaya diri dalam mengeluarkan
pendapatnya. Guru semestinya mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa
dalam belajar, dengan begitu guru dapat mengatahui dimana letak ketertinggalan
siswa dalam belajar (Prasad et al., 2020). Karena kebanyakan dari siswa mereka
memiliki pertanyaan yang ingin diajukan, namun kurangnya rasa percaya diri
siswa karena adanya rasa takut disalahkan, adanya rasa malu terhadap materi
yang disampaikan. Maka sebagai seorang guru memiliki ide kreatif dalam
menciptakan suasana belajar yang membuat siswa percaya diri. Seperti guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok yang mengharuskan siswa menguasai
materi, memberikan tugas kepada siswa belajar secara mandiri dengan
memberikan judul pembelajaran yang berbeda-beda (Ewing & Cooper, 2021).
Dengan melakukan proses belajar seperti ini akan meningkatkan rasa percaya diri
dalam proses pembelajaran sehingga mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Pembelajaran berbasis proyek yang dapat mendukung belajar kontekstual
dan relevan juga memiliki keunggulan dan hambatan bagi guru maupun siswa.
Keunggulan dari penerapan pembelajaran ini adalah guru lebih termotivasi untuk
membimbing siswa dalam belajar yang dapat meringankan kegiatan guru,
dikarenakan pada pembelajaran berbasis proyek peran siswa lebih diutamakan
dalam proses belajar, siswa dituntut untuk dapat belajar secara mandiri (Chiu,
2022). Selain itu, siswa juga dapat menemukan masalah dari apa yang dipelajari
sehingga siswa dapat dengan sendiri menyelesaikan masalah tersebut. Hambatan
dari pembelajaran berbasis proyek adalah ketika siswa tidak memiliki ketertarikan
dalam belajar, adanya rasa malas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran,
siswa cenderung tidak memperhatikan sehingga tujuan agar siswa dapat
mengembangkan bakatnya akan sulit tercapai (Tobon & Luna-Nemecio, 2021).
Maka dalam hal ini peran guru mampu dalam mengontrol siswa agar memiliki
keinginan untuk dapat meningkatkan potensinya.
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Pembelajaran berbasis poyek siswa memiliki kemampuan dalam kerja
kelompok. Yang mana siswa memiliki peran penting dalam lancarnya proses
belajar, siswa berperan secara aktif dalam kegiatan yang dilaksanakan sehingga
siswa melihat secara langsung terkait pembelajaran yang akan menambah
pengalaman dan pengetahuan siswa. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek
dapat memotivasi siswa dalam belajar, baik dari segi mendapatkan materi,
berinteraksi dengan orang luar, bahkan dapat menghasilkan barang yang berguna
bagi banyak orang. Hal seperti ini mempengaruhi tingkat kecerdasan siswa dalam
belajar yang mana siswa akan lebih tertarik terhadap apa yang diketahui dan
membuktikan dengan kenyataan yang sebenarnya. Tidak hanya itu pembelajaran
berbasis proyek melatih siswa untuk meningkatkan keterampilan yang dimiliki
seperti kemampuan siswa dalam mendapatkan solusi dari masalah, siswa lebih
senang berkerja sama dengan orang lain, dan siswa memiliki kreativitas dalam
menciptakan sesuatu sehingga dapat menghasilkan barang yang dapat
dimanfaatkan bagi siswa.

Pembelajaran kontekstual memiliki banyak kelebihan bagi prestasi belajar
siswa. Tetapi meskipun memiliki banyak kelebihan proses belajar tidak akan
berjalan dengan baik jika siswa tidak benar-benar serius dalam mempelajari materi
yang didapatkan. Siswa tidak hanya dituntut untuk mendengarkan apa yang
dijelaskan dan mencatat segala persoalan yang ada tetapi siswa juga mampu
dalam menyelesaikan segala macam problem yang dapat mengganggu lancarnya
pendidikan. Seperti siswa mampu dalam menghindari rasa malas dalam belajar,
merasa santai dalam proses belajar sehingga siswa tidak memiliki rasa
kecenderungan dalam menggali berbagai sumber materi untuk dapat menambah
pengetahuan. Maka jika siswa paham akan perubahan pembelajaran berbasis
proyek akan mudah dipahami siswa. Dengan demikian siswa mampu dalam
menghindari segala hambatan dalam proses belajar dan memiliki keyakinan untuk
bisa memanfaatkan segala sumber baik buku, artikel maupun teknologi yang
dapat menunjang lancarnya pembelajaran.

Pembelajaran berbasis proyek juga memiliki hambatan bagi siswa dalam
menjalankannya. Hambatan tersebut dapat berupa siswa yang merasa
kebingungan dalam mengetahui tujuan dari proyek, kurangnya kerja sama siswa
dengan orang lain yang dapat menyebabkan siswa sulit berinteraksi, serta
rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran berbasis proyek. Maka untuk
mengatasi hal tersebut guru seharusnya memberikan bimbingan penuh kepada
siswa dalam proses belajar, seperti guru dapat merencanakan tujuan pembelajaran
yang jelas yang mudah dipahami siswa, langkah apa saja yang diambil siswa serta
guru mampu membangkitkan semangat dan motivasi belajar siswa agar
pembelajaran tersebut menyenangkan siswa dan siswa lebih tertarik untuk belajar.
Dengan demikian, siswa akan dapat memahami segala persoalan yang dihadapi
yang dapat mengganggu lancarnya proses belajar siswa serta siswa dapat
menemukan solusi yang lebih baik yang dapat menunjang lancarnya proses
belajar.

Proses pembelajaran yang efektif akan membantu siswa dalam memahami
setiap materi belajar yang dijelaskan, mendorong semangat belajar siswa dari segi
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intelektual, memungkinkan siswa mengetahui potensi dan prestasi yang dimiliki
sehingga siswa berusaha dalam meningkatkan prestasi tersebut agar dapat
berguna bagi orang lain. Yang mana siswa bisa tertarik dalam menghasilkan
produk tidak hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga bagi orang lain. Disamping
itu siswa juga bisa menggunakan teknologi yang dapat dimanfaatkan dengan baik
dalam mendapatkan berbagai sumber materi belajar, memudahkan siswa
berkomunikasi dengan orang lain serta membantu siswa dalam mendapatkan
informasi terkait pembelajaran yang tidak dipahami siswa. Dengan demikian
pembelajaran berbasis proyek akan mendukung kemampuan siswa dalam
meningkatkan prestasi yang dimilikinya.

Pembelajaran berbasis proyek memberikan manfaat bagi prestasi siswa, baik
dalam meningkatkan keaktifan siswa, motivasi siswa dalam belajar, rasa ingin tau
siswa yang tinggi terkait kegiatan yang dilaksanakan serta siswa berupaya
kedepan untuk dapat mengalami perubahan yang lebih baik dalam proses belajar.
Maka dalam hal ini, peran guru dalam mengontrol siswa dalam belajar sangat
penting karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru yang hanya
memberikan nasehat tetapi tidak membimbing siswa, maka siswa sulit untuk
mengikuti proses belajar secara efektif, siswa akan malas dalam belajar serta
ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran akan menurun. Maka sebagai
seorang pendidik guru harus menjadi contoh yang baik bagi siswa terutama dalam
proses belajar, tindakan guru juga akan mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Oleh karena itu, guru mesti menanamkan perilaku yang baik sehingga dapat
menjadi panutan bagi siswanya.

SIMPULAN

Kesimpulan, pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang efektif karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses
belajar melalui pelaksanaan tugas yang menuntut pemecahan masalah, kerja sama,
kemandirian, dan kemampuan berpikir kreatif, sehingga tidak hanya memperkuat
pemahaman terhadap materi, tetapi juga mengembangkan potensi, keterampilan
kolaborasi, serta kemampuan kerja kelompok siswa. Pembelajaran kontekstual
yang menyertainya turut memperkuat efektivitas proses belajar karena
mendorong siswa untuk tidak hanya mendengar dan mencatat, melainkan
memahami, menjelaskan, dan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata melalui
tahapan perencanaan, pengumpulan informasi, analisis, hingga penerapan hasil
pembelajaran. Dalam konteks ini, peran guru sangat penting sebagai pembimbing
yang merancang kegiatan, memberikan arahan yang jelas, menjelaskan tujuan dan
langkah pembelajaran, serta memastikan proses penilaian berjalan secara objektif,
sehingga siswa merasa dihargai, termotivasi, dan mampu mengatasi berbagai
hambatan dalam pembelajaran. Dengan penerapan pembelajaran yang relevan
dan sesuai kebutuhan, minat, serta kemampuan siswa, model pembelajaran ini
mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman materi, pengembangan
keterampilan abad 21, serta kesiapan siswa menghadapi tantangan masa depan
melalui pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada
kehidupan nyata.
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